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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

kualitas sumber daya manusia, profesionalisme kerja dan komitmen terhadap kinerja 

pegawai pada kantor Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan 

yaitu regresi linier berganda. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan 

sampel jenuh dengan jumlah sampel 33 pegawai keseluruhan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara simultan variabel kualitas sumber daya manusia, 

profesionalisme kerja, dan komitmen berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Dan terdapat pengaruh secara parsial antara pengaruh kualitas sumber daya manusia, 

profesinalisme kerja, dan komitmen terhadap kinerja pegawai. 

Kata kunci: kualitas sumber daya manusia, profesionalisme kerja, komitmen, 

kinerja pegawai   
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ABSTRACT 

This study aims to determine and analyze the influence of human resource 

quality, work professionalism and commitment to employee performance at the 

Bancar District office, Tuban Regency. The type of research used in this study is 

quantitative research. The method used is multiple linear regression. The sampling 

technique uses saturated samples with a total sample of 33 employees. The results 

showed that simultaneously the variables of human resource quality, work 

professionalism, and commitment had a significant effect on employee performance. 

And there is a partial influence between the influence of human resource quality, work 

professionalism, and commitment to employee performance.  

Keywords: quality of human resources, work professionalism, commitment, employee 

performance 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Dalam era globalisasi saat ini, kinerja pemerintah di Indonesia khususnya 

pemerintah daerah merupakan hal yang sangat penting guna mewujudkan tata 

kelola pemerintahan yang baik dan menjalankan tugas-tugasnya secara optimal 

untuk memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat. Berdasarkan UU 

Nomor 23 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah, bahwa untuk penyelenggaraan 

pemeritahan daerah, kepala daerah perlu dibantu oleh perangkat daerah yang 

dapat menyelenggarakan seluruh urusan pemerintahan yang dilaksanakan oleh 

pemerintah daerah. Salah satu perangkat daerah dalam peraturan pemerintah ini 

adalah kecamatan yang merupakan wilayah kerja camat sebagai perangkat daerah 

kabupaten dan kota yang mempunyai tanggung jawab melaksanakan kekuasaan 

pemerintahan yang ditugaskan oleh bupati/walikota untuk menangani beberapa 

masalah otonomi daerah. Kecamatan bertugas membentuk desa atau kelurahan 

sebagai bagian dari pemerintahan daerah yang berinteraksi langsung dengan 

masyarakat. 

 Seorang pegawai bagi sebuah lembaga/instansi merupakan komponen 

yang penting dalam kemajuan suatu instansi, karena dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat. Untuk itu diperlukan kinerja pegawai yang efektif 

guna mendukung pelaksanaan tugas instansi. Dalam penjelasan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 1999 tentang pokok-pokok kepegawaian 

bahwa pegawai negeri diperlukan sebagai bagian dari aparatur negara yang 
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bertugas sebagai pegawai negeri yang memberikan pelayanan secara adil dan 

merata, menjaga persatuan dan kesatuan bangsa dengan penuh kesetiaan kepada 

Pancasila. Untuk mengimplementasikan undang-undang tersebut harus didukung 

dengan kemampuan penyelenggara pemerintahan yang kompeten sehingga 

menghasilkan kinerja yang optimal. 

 Menurut Mangkunegara (2016:67) kinerja adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan 

tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Pada dasarnya 

bahwa kinerja secara umum dapat dipahami sebagai besarnya kontribusi yang 

diberikan pegawai terhadap kemajuan dan perkembangan di lembaga tempat dia 

bekerja. Dengan demikian diperlukan kinerja yang lebih intensif dan optimal dari 

bagian organisasi demi optimalisasi bidang tugas yang di embannya. Kinerja 

dalam suatu organisasi sangat penting, oleh karena itu dengan adanya kinerja 

maka tingkat pencapaian hasil akan terlihat sehingga akan dapat diketahui 

seberapa jauh tugas dan wewenang yang diberikan dapat dilaksanakan secara 

nyata dan maksimal.  

 Kinerja pegawai merupakan suatu hasil yang dicapai oleh seorang pegawai 

dalam pekerjaan yang dilakukan. Ramadhan (2018) berpendapat bahwa kinerja 

pegawai adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang sesuai dengan 

tanggung jawabnya dalam rangka untuk mencapai tujuan organisasi. Kaswan 

(2017:278) kinerja pegawai mencerminkan perilaku pegawai di tempat kerja 

sebagai penerapan keterampilan, kemampuan, dan pengetahuan, yang 

memberikan kontribusi atau nilai terhadap tujuan organisasi. Agar kinerja 



3 

 

 

 

pegawai dapat dievaluasi, maka perlu adanya penilaian kinerja secara periodik. 

 Kasmir (2018:184) penilaian kinerja merupakan suatu sistem yang 

dilakukan secara periodik untuk meninjau dan mengevaluasi kinerja individu. 

Penilaian kinerja merupakan suatu pedoman yang diharapkan dapat menunjukkan 

prestasi kerja secara rutin dan teratur. Sehingga dapat memberikan manfaat bagi 

pemberian kompensasi dan pengembangan karir pegawai. Keberhasilan dalam 

pencapaian tujuan organisasi tergantung pada kualitas sumber daya manusia.  

 Menurut Hamali (2016:2) menyatakan bahwa semua individu yang 

melakukan aktivitas dianggap sebagai bagian dari sumber daya manusia 

organisasi. Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang terpenting 

disebuah organisasi, karena manusia menjadi penentu untuk meraih keberhasilan 

dan pencapai tujuan dalam organisasi. Oleh karena itu pegawai harus mempunyai 

kinerja yang bagus agar organisasi dapat berjalan dengan baik. Maka dari itu 

sumber daya manusia sangat diperlukan untuk dikelola dengan baik agar 

efektivitas dan efisiensi organisasi semakin meningkat, organisasi yang baik harus 

ada sumber daya manusia yang baik pula. Keberhasilan dan kegagalan organisasi 

bergantung pada keberhasilan dalam mengelola sumber daya manusianya, oleh 

sebab itu sumber daya manusia sangat mempengaruhi suatu organisasi.  

 Seorang pegawai yang memiliki latar belakang pendidikan , ketrampilan, 

dan pengalaman diperlukan untuk melaksanakan tugas dan kewajiban yang 

dibebankan kepadanya dan memungkinkan organisasi untuk bersaing dianggap 

memiliki sumber daya manusia yang berkualitas (Mahfiro, 2020:13). Kurangnya 

pembinaan sumber daya manusia dalam suatu organisasi akan mengakibatkan 
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rendahnya kinerja dan akan menimbulkan kendala yang akan menghambat 

tercapainya tujuan organisasi. Upaya meningkatkan kinerja suatu organisasi perlu 

adanya sikap profesionalisme agar dapat melaksanakan kinerja pegawai dengan 

optimal. 

 Edo, et all (2017:3), Profesionalisme adalah suatu kemampuan seseorang 

dalam melakukan pekerjaan menurut bidang dan tingkatan masing-masing. 

Dengan kata lain terdapat kecocokan antara kemampuan individu dengan 

kebutuhan tugas yang sudah disiapkan. Profesionalisme dapat diartikan sebagai 

suatu kemampuan dan keterampilan seseorang dalam melakukan pekerjaan 

menurut bidang dan tingkatan masing-masing. Profesionalisme menyangkut 

kecocokan antara kemampuan yang dimiliki oleh birokrasi dengan kebutuhan 

tugas, terpenuhi kecocokan antara kemampuan dengan kebutuhan tugas 

merupakan syarat terbentuknya aparatur yang professional (Gerhana, et all 

2019:51). Pegawai yang memiliki profesionalisme kerja senantiasa mendorong 

dirinya untuk mencapai kinerja yang baik dan akan professional terhadap 

pekerjaan maupun komitmennya. 

Komitmen dalam organisasi bisa diartikan sebagai sikap atau perilaku 

yang dimiliki seseorang didalam organisasi untuk mencapai visi, misi dan tujuan 

organisasi. Triatna (2016) Komitmen organisasi adalah suatu tingkat kesetiaan 

anggota atau pegawai atau karyawan pada organisasi atau perusahaan yang 

menginginkan menjadi bagian tetap organisasi, memberikan yang terbaik dan 

senantiasa menjaga nama baik di dalam organisasi. Komitmen organisasional 

menunjuk pada pengidentifikasian tujuan karyawan dengan tujuan organisasi, 
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kemauan untuk mengerahkan segala upaya kepentingan organisasi dan 

keterikatan untuk tetap menjadi bagian organisasi (Rachman, 2018:18). 

Komitmen terhadap organisasi dapat ditunjukan dengan adanya kemauan yang 

kuat untuk mempertahankan pekerjaannya serta bersedia untuk berusaha demi 

tercapainya visi, misi, dan tujuan organisasi. 

Berdasarkan acuan dari penelitian terdahulu menurut Aisyah, et all (2017) 

bahwa kualitas SDM, profesionalisme kerja, dan komitmen berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan PDAM Jember. Penelitian yang 

dilakukan oleh Gerhana, at all (2019), Kualitas Sumber daya manusia, 

profesionalisme kerja dan komitmen berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan Dinas Pendidikan Hulu Sungai Selatan. Sedangkan Nafitri 

(2020), dimana variabel kualitas sumber daya manusia, profesionalisme dan 

komitmen berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Studi 

Empiris Pada Perumda Obyek Wisata Taman Kyai Langgeng Kota Magelang. 

 Permasalahan yang ada di kantor Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban 

adalah masih ada pegawai yang kurang berkualifikasi sehingga dalam 

pelayanannya dapat dikatakan belum optimal. Dikarenakan adanya faktor kualitas 

sumber daya manusia, profesionalisme kerja, dan komitmen. Apabila pegawai 

tidak mempunyai kualitas sumber daya manusia dan sikap profesionalisme 

dengan baik maka akan mengakibatkan rendahnya kinerja pegawai dalam 

organisasi dan akan menimbulkan kendala yang akan menghambat tercapainya 

tujuan organisasi. Jika komitmen dalam organisasi mengalami penurunan maka 

akan berdampak negatif terhadap kinerja pegawai. 
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 Untuk menciptakan kinerja pegawai agar berjalan dengan efektif hal 

tersebut tidak hanya didorong dengan kualitas sumber daya manusia saja, tetapi 

harus mempunyai sikap profesionalisme serta komitmen yang kuat. Upaya 

pemerintah dalam menciptakan kinerja pegawai yang baik bukanlah perkara 

mudah, karena dalam kenyataannya saat ini masih banyak yang belum sesuai dan 

menguasai keterampilan manajemen, keahlian penerapan manajemen pelayanan 

publik. Dalam mengatasi permasalahan tersebut perlu disiapkan sumber daya 

manusia yang memiliki kinerja yang tinggi dengan aspek profesionalisme dan 

komitmen yang kuat agar dalam melaksanakan pelayanan dapat terjadi secara 

optimal. 

 Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini mengambil judul 

“Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia, Profesionalisme Kerja dan 

Komitmen Terhadap Kinerja pegawai (Studi Pada Kantor Kecamatan 

Bancar Kabupaten Tuban)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, sehingga rumusan masalah dalam 

penelitian yaitu : 

1. Apakah kualitas sumber daya manusia, profesionalisme kerja, dan 

komitmen berpengaruh simultan terhadap kinerja pegawai di kantor 

Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban? 

2. Apakah kualitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai di kantor Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban? 

3. Apakah profesionalisme kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai di 
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kantor Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban? 

4. Apakah komitmen berpengaruh terhadap kinerja pegawai di kantor 

Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban?  

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas sumber daya 

manusia, profesionalisme kerja dan komitmen terhadap kinerja pegawai di 

kantor Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kualitas sumber daya 

manusia terhadap kinerja pegawai di kantor Kecamatan Bancar Kabupaten 

Tuban. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh profesionalisme kerja 

terhadap kinerja pegawai di kantor Kecamatan Bancar Kabuapten Tuban. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komitmen terhadap kinerja 

pegawai di kantor Kecamatan Bancar Kabuapten Tuban. 

1.3.2 Manfaat penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan, maka manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dalam penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan kualitas sumber daya manusia, 

profesionalisme kerja, dan komitmen terhadap kinerja pegawai. 

2. Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
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atau masukan bagi pemerintah Kecamatan untuk meningkatkan kualitas 

sumberdaya manusia, profesionalisme kerja dan komitmen terhadap 

kinerja pegawai. 

3. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi alternatif dan bahan 

pertimbangan untuk penelitian dengan topik yang sama.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

simpulan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada variabel kualitas sumber daya 

manusia, profesionalisme kerja, dan komitmen berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja pegawai di kantor Kecamatan Bancar Kabupaten 

Tuban. 

2. Bahwa pada variabel kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai di kantor Kecamatan Bancar 

Kabupaten Tuban.  

3. Bahwa pada variabel profesionalisme kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai di kantor Kecamatan bancar Kabupaten 

Tuban. 

4. Bahwa pada variabel komitmen berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kineja pegawai di kantor Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan dalam penelitian yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan objek penelitian yang memiliki populasi 

terbatas sehingga hasil penelitian tidak memiliki cakupan yang luas. 
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2. Variabel yang digunakan untuk memprediksi kinerja pegawai dalam 

penelitian ini terbatas hanya menggunakan 3 variabel saja. 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 

menyarankan antara lain : 

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan objek penelitian 

yang memiliki cakupan yang lebih luas. 

2. Diharapkan untuk menggunakan variabel yang berbeda atau dengan 

menambah jumlah variabel agar dapat memberikan kontribusi nilai 

Adjusted R yang lebih besar. 
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